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Abstrak  
Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi Geogebra pada materi program linear. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis & Mc Taggart yang terdiri atas tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi/evaluasi, dan tahap refleksi di setiap siklusnya. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan lembar tes dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa dari siklus I 
kategori sedang 33% menjadi kategori tinggi 70% pada siklus II. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
ditunjukkan pada aspek membuat model matematika, membuat visualisasi grafis dari persoalan program linear kontekstual, 
serta membuat keputusan pemecahan masalah menggunakan metode garis selidik pada aplikasi geogebra. Ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 60% meningkat pada siklus II sebesar 87%.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Aplikasi Geogebra, Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
  
 
IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODELS FOR TGT TYPES 
ASSISTED GEOGEBRA APPLICATION TO IMPROVE MATHEMATICAL PROBLEM 
SOLVING SKILL 
Abstract: This study aimed to improve students' mathematical problem solving skills through the application of the 
TGT type cooperative learning model assisted by Geogebra application on linear program material. This type of research 
is a Class Action Research with the Kemmis & Mc Taggart model which consists of the planning phase, the action 
implementation phase, the observation / evaluation stage, and the reflection phase in each cycle. Data collection 
instruments use test sheets and observation sheets of student activities. The results showed the activity of students from 
the first cycle of the medium category 33% to 70% high category in the second cycle. Mathematical problem solving skills 
of students are shown in the aspect of making mathematical models, making graphic visualizations of contextual linear 
program problems, and making problem solving decisions using the probing method in geogebra applications. Classical 
student learning completeness in cycle I was 60% increased in cycle II by 87%. 
Keywords: Cooperative Learning Model Type TGT, Geogebra Application, Mathematic Problem Solving  Achievement. 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang penting terutama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006) menyebutkan bahwa 
matematika merupakan ilmu universal yang 
memegang peranan penting dalam proses 
perkembangan teknologi modern. Manusia 
sering memanfaatkan nilai praktis dari 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
dan untuk memecahkan masalah (Dimyati 
& Mudjiono 2006).  
Pembelajaran matematika yang efektif 
merupakan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk dapat belajar 
dengan mudah, menyenangkan dan dapat 
tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 
harapan. Pembelajaran yang hanya 
memfokuskan pada hafalan atau ingatan 
pada dasarnya bukanlah bentuk belajar 
yang sesungguhnya. Belajar adalah 
perilaku mengembangkan diri melalui 
proses penyesuaian tingkah laku (Majid, 
2016:33). Perubahan sebagai hasil proses 
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap, perilaku, serta 
kemampuan memecahkan masalah dalam 
berbagai situasi. NCTM (Nur, 2016) 
menyebutkan terdapat lima indikator 
penguasaan matematika, diantaranya 
adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Hal tersebut sejalan pula 
dengan Permendikbud nomor 20 tahun 
2016 yang menyebutkan tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah adalah 
agar siswa mampu memecahkan berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, perancangan 
pembelajaran yang menunjang pemecahan 
masalah adalah suatu keniscayaan yang 
mutlak diperlukan. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 
Merauke menunjukkan bahwa pada 
umumnya siswa hanya mampu 
memecahkan soal yang bersifat tekstual, 
langsung pada objek matematis, dan kurang 
melibatkan aspek penerapan. Soal yang 
menggunakan literasi dengan ulasan 
permasalahan hanya 23% siswa yang 
mampu memberikan jawaban sedangkan 
yang lainnya tidak mampu memberikan 
respon. Penyebab utama dari kesulitan 
tersebut karena sifat matematika yang 
abstrak sehingga menyulitkan siswa 
mentransformasi kalimat verbal menjadi 
model matematika (Alisah & Dharmawan, 
2007:3). Faktor lain juga disebabkan 
kurang dinamisnya situasi kelas sehingga 
siswa tidak memiliki ruang untuk diskusi 
secara lebih leluasa atau mengungkapkan 
gagasan. Suasana kelas lebih didominasi 
penjelasan guru sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan rendah menjadi 
kurang antusias dalam belajar. 
Permasalahan tersebut dapat diminimalisir 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang mengaktifkan peranan setiap siswa 
serta penerapan aplikasi berbasis teknologi 
informasi yang memudahkan siswa dalam 
menggambar grafik fungsi linear. 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan oleh guru untuk 
mengaktifkan siswa. Model pembelajaran 
kooperatif memiliki berbagai tipe, 
diantaranya adalah tipe Team Games 
Tournament (TGT). Menurut Slavin (2005) 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) sangat cocok 
diterapkan untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir siswa dalam setiap 
kelompok.  
Penggunaan aplikasi berbasis teknologi 
informasi semakin pesat tidak terkecuali 
pada pembelajaran matematika. Pada 
materi program linear yang membutuhkan 
kemampuan siswa menggambar grafik 
dibutuhkan suatu aplikasi informatif dan 
mudah digunakan. Aplikasi menggambar 
grafik yang informatif dan mudah 
digunakan adalah Geogebra. Aplikasi 
geogebra merupakan perangkat lunak pada 
komputer maupun android dengan fitur 
utama menggambar berbagai macam 
grafik, bangun datar, dan bangun ruang. 
Kelebihan Geogebra dibandingkan dengan 
aplikasi grafik sejenis adalah kemudahan 
menghasilkan grafik dan kemampuan 
menentukan koordinat pada bidang 
cartesius. Visualisasi geogebra sangat 
interaktif terkhusus pada penggunaan 
grafik, siswa menjadi lebih cepat tanggap 
dan memahami inti materi yang sedang 
dipelajari.   
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbantuan Geogebra 
memudahkan siswa memecahkan masalah 
terkait visualisasi persoalan program linear 
pada grafik. Masalah memiliki berbagai 
definisi ditinjau dari perspektif psikologi. 
Secara umum, masalah adalah kesenjangan 
antara situasi sekarang dengan situasi yang 
akan datang atau tujuan yang diinginkan 
(Nur & Rahman, 2013). Stanic dan 
Kilpatrick (Susanto, 2011) mendefinisikan 
masalah sebagai suatu keadaan dimana 
seseorang melakukan tugasnya yang tidak 
ditemukan pada waktu sebelumnya. 
Pernyataan tersebut bermakna bahwa suatu 
tugas merupakan masalah bergantung pada 
individu dan waktu. Artinya, suatu tugas 
boleh jadi masalah bagi seseorang namun 
bukan masalah bagi orang yang lain. Suatu 
tugas bukan lagi masalah jika seseorang 
telah menemukan prosedur atau cara yang 
rutin dalam mendapatkan solusi. 
Hudoyo (Widjajanti, 2009) meninjau 
masalah dalam kaitannya dengan prosedur 
yang digunakan seseorang untuk 
menyelesaikannya berdasarkan kapasitas 
yang dimilikinya. Selanjutnya Hudoyo 
(Susanto, 2011) mengemukakan dua syarat 
agar pertanyaan merupakan masalah bagi 
siswa adalah (1) pertanyaan tersebut harus 
dapat dimengerti oleh siswa, namun 
merupakan tantangan baginya, dan (2) 
pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab 
dengan prosedur rutin yang telah diketahui 
siswa. Menurut Suherman (2001) suatu 
masalah biasanya memuat situasi yang 
mendorong seseorang menyelesaikannya 
akan tetapi, tidak tahu secara langsung apa 
yang dikerjakan untuk menyelesaikannya. 
Jika suatu soal diberikan kepada siswa dan 
mampu menyelesaikannya secara langsung 
dengan benar maka soal tersebut tidak 
dapat dikatakan sebagai masalah. Lancer 
(Hartono, 2014) mendeskripsikan masalah 
sebagai strategi penyelesaian yang tidak 
langsung diketahui prosedurnya, sehingga 
memerlukan pengetahuan, keterampilan, 
dan pemahaman konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
Pemecahan masalah bukan merupakan 
topik tersendiri melainkan menyatu dalam 
pembelajaran matematika. Pemecahan 
masalah merupakan bagian dari kurikulum 
yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Pemecahan masalah 
merupakan salah satu cara efektif untuk 
mengeksplorasi ide-ide matematika siswa. 
Wena (2014) mendefinisikan pemecahan 
masalah sebagai proses untuk menemukan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat 
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diterapkan dalam upaya mengatasi situasi 
yang baru. Pemecahan masalah tidak 
sekadar bentuk kemampuan menerapkan 
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui 
kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, 
melainkan proses mendapatkan 
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih 
tinggi.  
Tujuan dari pemecahan masalah bukan 
hanya terfokus pada diperolehnya solusi 
atas masalah yang diberikan. Akan tetapi, 
proses pemecahan masalah lebih utama 
ditekankan pada proses pemahaman terkait 
setiap langkah-langkah yang dilakukan. 
Menurut Brownell (Mahmudi, 2008) 
masalah belum dikatakan selesai hanya 
karena solusi dari masalah tersebut telah 
dipecahkan melainkan proses pemecahan 
masalah tersebut telah benar-benar 
diketahui rasionalitas setiap tahapannya 
sehingga solusi yang diperoleh menjadi 
logis dan dapat diterima. 
Pemecahan masalah memerlukan 
rangkaian berpikir yang luwes dan 
sistematis. Polya (Nur & Rahman, 2013) 
mengembangkan model, prosedur, atau 
heuristik pemecahan masalah yang terdiri 
atas tahapan-tahapan untuk memecahkan 
masalah, yaitu; (1) memahami masalah, (2) 
merencanakan pemecahan masalah, (3) 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 
(4) memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh. Tahapan tersebut merupakan 
indikator kemampuan pemecahan masalah 
yang dilakukan seseorang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik malaksanakan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Berbantuan Aplikasi Geogebra untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika”  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
mengadopsi model Kemmis & Mc Taggart 
(Hopkins, 2008). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Merauke 
dengan waktu pelaksanaan pada Semester 
Ganjil tahun pelajaran 2018/2019 materi 
program linear. Subjek penelitian tindakan 
kelas ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 
1 SMA Negeri 2 Merauke yang berjumlah 
30 siswa dengan rincian 17 siswa laki-laki 
dan 13 siswa perempuan. 
Prosedur penelitian meliputi 4 tahap di 
setiap siklus, yaitu; tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan tindakan, tahap 
observasi dan evaluasi, serta tahap refleksi. 
Instrumen penelitian menggunakan lembar 
tes pemecahan masalah, dan lembar 
observasi aktivitas siswa. Lembar tes 
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan 
belajar siswa menggunakan teknik statistik 
deskriptif, sedangkan lembar observasi 
aktivitas siswa dianalisis menggunakan 
kriteria kategorisasi secara kualitatif. 
Pelaksanaan tindakan dikatakan berhasil 
jika minimal 85% siswa telah mencapai 
ketuntasan belajar atau penguasaan 
pemecahan masalah telah mencapai skor 76 
serta aktivitas siswa minimal 85% berada 
pada kategori tinggi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I berlangsung sebanyak 3 
kali tatap muka dan 1 kali pelaksanaan tes. 
Tahap perencanaan dilaksanakan guru 
bersama rekan sejawat dengan melakukan 
analisis kebutuhan berupa pengembangan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, 
dan modul penggunaan geogebra pada 
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materi program linear. Tahap pelaksanaan 
kegiatan disesuaikan dengan sintaks 
pembelajaran yang telah tersusun di dalam 
RPP. Kegiatan belajar mengajar berpusat 
pada siswa melalui diskusi kelompok serta 
kompetisi pada meja turnamen. Siswa 
memiliki antusiasme tinggi untuk 
memecahkan permasalahan yang diberikan 
pada LKS. Perhatian siswa juga cukup baik 
dalam mengenal aplikasi geogebra yang 
digunakan untuk membantu 
memvisualisasikan bentuk pertidaksamaan 
linear. 
Proses pembelajaran kooperatif tipe 
TGT mengaktifkan setiap siswa 
memecahkan permasalahan pada LKS. 
Melalui meja turnamen, siswa memiliki 
motivasi belajar untuk memecahkan 
masalah. Setiap siswa pada tiap meja 
turnamen memberikan langkah pemecahan 
masalah untuk memperoleh poin tertinggi. 
Siswa yang memiliki poin tertinggi 
memiliki kesempatan berada pada meja 
turnamen yang lebih baik di pertemuan 
berikutnya. Penggunaan geogebra juga 
memberikan peluang kepada siswa dengan 
kemampuan menggambar grafik kurang 
baik untuk memahami visualisasi grafik 
pertidaksamaan masalah program linear 
yang diberikan.  
Pada umumnya penggunaan media 
geogebra membantu siswa 
mengembangkan pemahaman yang lebih 
baik tentang visualisasi grafik. Namun, 
beberapa siswa masih kesulitan dalam 
menggunakan aplikasi geogebra. Hal 
tersebut membutuhkan pendampingan 
secara khusus. Penjelasan terkait makna 
grafik yang dihasilkan oleh geogebra juga 
menjadi perhatian dari siswa. Sebagian 
besar siswa menunjukkan rasa antusias 
terhadap hasil grafik yang dihasilkan. 
Deskripsi terkait aktivitas siswa pada siklus 
I ditunjukkan pada gambar 1.  
 
Gambar 1. Persentase Aktivitas Siswa 
Siklus I  
Pada gambar 1 terlihat bahwa 
terdapat peningkatan aktivitas siswa di 
setiap pertemuan. Hal tersebut disebabkan 
adanya respon positif yang diberikan siswa 
terhadap pembelajaran. Peningkatan 
aktivitas siswa berbanding lurus dengan 
capaian kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada siklus I. Hal 
tersebut ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 
Siklus I 
Deskripsi  Jumlah Persentase 
(%) 
Siswa Tuntas 18 60 
Siswa Tidak 
Tuntas 
12 40 
 
Jumlah siswa yang telah mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 
60% mengindikasikan sebagian besar siswa 
telah mampu memahami, merencanakan, 
menyelesaikan dan memeriksa kembali 
solusi yang telah diperoleh. Berdasarkan 4 
indikator kemampuan pemecahan masalah, 
pada umumnya siswa memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh dengan menggunakan 
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aplikasi geogebra. Hasil yang diperoleh 
secara manual diperiksa kembali 
menggunakan bantuan geogebra khususnya 
yang membutuhkan visualisasi grafik. 
Namun demikian, tahap memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh merupakan 
komponen dengan rata-rata penguasaan 
paling rendah yaitu sebesar 63%. 
Sementara itu, tahap memahami masalah 
merupakan indikator pemecahan masalah 
dengan rata-rata penguasaan tertinggi 
sebesar 87%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 
perangkat pengetahuan yang dibutuhkan 
dalam memecahkan masalah. 
Refleksi siklus I dilakukan guru 
bersama rekan sejawat berdasarkan hasil 
observasi dan evaluasi sehingga 
menghasilkan langkah tahapan 
perencanaan pada siklus berikutnya sebagai 
berikut: 
1. Melakukan rotasi kelompok untuk 
memastikan setiap meja turnamen telah 
diwakili oleh siswa yang siap 
berkompetisi. 
2. Memastikan setiap siswa memahami 
cara penggunaan geogebra dengan 
menyiapkan modul aplikasi geogebra 
terkait kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
3. Memberikan waktu berdiskusi di dalam 
kelompok lebih banyak sehingga setiap 
anggota tim dapat memberikan skor 
maksimal di setiap meja turnamen. 
Hasil pada refleksi siklus I menjadi 
acuan melaksanakan tindakan siklus II. 
Hasil pelaksanaan tindakan menunjukkan 
aktivitas siswa semakin baik dan dominasi 
beberapa siswa di tiap kelompok semakin 
berkurang. Hal tersebut disebabkan peranan 
setiap anggota kelompok telah muncul dan 
memberikan kontribusi terhadap kualitas 
pembelajaran. Motivasi siswa dalam belajar 
juga semakin membaik dengan tidak ada 
lagi kelompok yang menguasai meja 
turnamen. Dinamika pertukaran anggota 
tim di meja turnamen semakin tinggi di 
setiap pertemuan yang mengindikasikan 
bahwa setiap anggota kelompok mampu 
bersaing dan naik ke maja turnamen yang 
lebih baik.  
Kondisi pembelajaran yang dinamis 
pada siklus II mampu memberikan stimulus 
sehingga siswa mampu memecahkan 
masalah dengan baik. LKS yang diberikan 
guru mampu diselesaikan oleh setiap 
kelompok. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
terpecahkannya seluruh masalah pada LKS 
yang dipertandingkan di meja turnamen. 
Aktivitas siswa pada siklus II selengkapnya 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa 
Siklus II  
Gambar 2 menunjukkan aktivitas 
siswa yang semakin meningkat di tiap 
pertemuan.  Hasil observasi aktivitas siswa 
menunjukkan sebagian besar siswa 
melakukan diskusi kelompok sambil 
bertanya permasalahan yang belum 
dipahami. Aktivitas yang tidak menunjang 
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keberhasilan pembelajaran semakin tidak 
terlihat bahkan pada pertemuan VI, siswa 
antusias berkompetisi di meja turnamen 
sehingga tidak ada yang membuat 
kekacauan. Meningkatnya kualitas aktivitas 
pembelajaran di dalam kelas juga 
berdampak pada kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada siklus II. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Deskripsi Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 
Siklus II 
Deskripsi  Jumlah Persentase 
(%) 
Siswa Tuntas 26 87 
Siswa Tidak 
Tuntas 
4 13 
 
Pada siklus II, kemampuan 
pemecahan masalah siswa mengalami 
peningkatan dengan persentase siswa tuntas 
87%. Hal tersebut juga dapat diamati dari 
meningkatnya rata-rata indikator 
kemampuan pemecahan masalah yaitu; 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh 
mencapai 82%, memecahkan masalah 76%, 
dan merencanakan pemecahan masalah 
sebesar 80%. Peningkatan kemampuan 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh 
diikuti dengan pemahaman siswa terkait 
penggunaan geogebra. Sebagian besar 
siswa telah mampu menggunakan aplikasi 
geogebra terkait memvisualisasikan grafik 
dan menggambar garis selidik dalam 
menentukan optimasi program linear.  
Akan tetapi, 13% siswa masih 
belum tuntas belajar di siklus II. Bahkan 
terdapat seorang siswa yang telah tuntas di 
siklus I menjadi tidak tuntas di siklus II. 
Hasil refleksi siklus II menunjukkan bahwa 
pada saat aktivitas pembelajaran, siswa 
tersebut mengalami masalah dalam 
memahami garis selidik program linear. 
Garis selidik tidak mampu dipahami 
dengan baik sehingga siswa tersebut 
melakukan kesalahan interpretasi dan tidak 
mampu memecahkan masalah dengan baik. 
Meskipun demikian, nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada materi program 
linear mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II.    
Pembahasan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT merupakan sarana pembelajaran 
inovatif di dalam kelas yang dapat 
mengaktifkan siswa melalui kompetisi pada 
meja turnamen. Kompetisi merupakan 
stimulus agar siswa memiliki motivasi 
dalam belajar. Siswa diarahkan agar 
mampu mengembangkan proses bernalar 
memecahkan permasalahan melalui suatu 
turnamen serta memiliki tanggung jawab 
kolektif di dalam kelompok. Nur (2016) 
menyebutkan bahwa siswa sangat tertarik 
dengan adanya kompetisi di tiap meja 
turnamen. Hal tersebut menjadi alasan bagi 
setiap siswa agar memberikan kontribusi 
poin kepada kelompoknya. Siswa tidak 
hanya belajar tentang pengetahuan yang 
diajarkan di dalam kelas, namun telah 
belajar menjadi bagian dari suatu 
komunitas sosial. 
Pemecahan masalah sebagai aktivitas 
berpikir tingkat tinggi memerlukan 
sejumlah keterampilan kognitif yang tidak 
dapat diperoleh hanya dengan metode 
pembelajaran ceramah. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa 
memiliki kesempatan mengembangkan 
proses berpikir melalui diskusi serta 
konstruksi pengetahuan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Ibrahim (2014) menyimpulkan 
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa 
lebih baik dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Selain itu, siswa 
memberikan respon positif terhadap 
penggunaan geogebra dalam pembelajaran 
dan meningkatkan motivasi belajar.  
Nopiyani, dkk (2016) menyebutkan siswa 
memberikan respon baik terhadap 
pembelajaran yang mengkaitkan materi 
dengan konteks. Geogebra merupakan 
sarana yang menjembatani siswa 
memahami pengetahuan faktual dengan 
penerapannya di dalam konteks kehidupan 
sehari-hari. 
Penggunaan aplikasi berbasis teknologi 
informasi merupakan suatu keniscayaan 
yang tidak dapat dihindari. Pembelajaran 
matematika dengan bantuan aplikasi 
berbasis perangkat lunak komputer 
merupakan sarana yang memudahkan siswa 
memahami permasalahan. Penggunaan 
geogebra dalam penelitian ini menekankan 
pada aspek kemampuan siswa memahami 
bentuk visualisasi grafis dari masalah 
program linear yang diberikan. Siswa 
memiliki lebih banyak waktu untuk 
mengeksplorasi makna model matematika 
yang dibentuknya melalui grafik fungsi. 
Hal tersebut berdampak pula pada 
kemampuan siswa berpikir lebih kreatif, 
dan memiliki kepercayaan diri 
memecahkan masalah. Menurut Saputra 
(2016), penggunaan geogebra efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa dan mampu memecahkan 
permasalahan dengan cara atau strategi 
sendiri. Penggunaan strategi pemecahan 
masalah yang dilakukan siswa 
mendeskripsikan kemampuan siswa 
mengkomunikasikan gagasan. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Nopiyani, dkk 
(2016) yang menyebutkan bahwa 
penggunaan geogebra dalam proses 
pembelajaran menumbuhkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT berbantuan aplikasi geogebra dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Terjadi 
peningkatan kualitas aktivitas 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa mengalami peningkatan 
dengan ketuntasan klasikal pada siklus I 
sebesar 60% menjadi 87% pada siklus II. 
Indikator kemampuan pemecahan masalah 
juga mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II terutama pada indikator 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh 
menggunakan aplikasi geogebra. 
Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini 
ditujukan kepada, (1) Bagi guru agar dalam 
upaya meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, 
khususnya pada materi program linear 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi 
geogebra, (2) Bagi siswa agar 
menggunakan aplikasi geogebra sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konsep, 
khususnya yang terkait dengan visualisasi 
grafik suatu fungsi, dan (3) Bagi peneliti 
selanjutnya agar memperhatikan petunjuk 
penggunaan suatu aplikasi sebelum 
diterapkan karena dapat membantu siswa 
 Jurnal Magistra, 6 (1), Januari 2019-9 
 
Copyright © 2019, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
memahami dengan lebih baik maksud 
penggunaan aplikasi tersebut. 
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